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PEMANFAATAN KARDUSMI (KARPET DADU ISLAMI) SEBAGAI MEDIA PENGEMBANGAN NILAI MORAL AGAMA ANAK USIA DINI

Nadia Ameliana Putri. Leny Dwi Astuti. Welly Florentia Indriawati. Vivi Ely Candra. Dosen Pembimbing: Neneng Tasu’ah. S.Pd. Universitas Negeri Semarang.

RINGKASAN
Tujuan penulisan PKM ini adalah menciptakan produk inovasi baru sebagai pemanfaatan benda guna meningkatkan suatu media yang dapat menarik minat dengan modal usaha yang dibiayai oleh Dikti. Target khusus yang ingin dicapai adalah lolos dalam seleksi PKM yang diadakan oleh Dikti dengan hasil pengeluaran sesuai yang diharapkan. Kami menggunakan metode antara lain: mempromosikan produk agar dikenal masyarakat, memproduksi produk dan memantau perkembangan produk guna tepat sasaran.
Membuat produk Kardusmi (Karpet dadu islami) supaya dapat dikembangan dan dapat digunakan Lembaga anak usia dini merupakan suatu inovasi baru dari penulis karena biasanya media yang digunakan atau alat permainan edukatif untuk anak sangatlah monoton dan membosankan, untuk itu kardusmi diharapkan ,mampu menarik minat agar pemanfaatannya dapat dioptimalkan.
Kardusmi (karpet dadu islami) merupakan media permainan yang dapat mengembangkan moral agama anak usia 5-6 tahun khusunya agama Islam. Permainan ini ditujukan agar anak mampu belajar mengenal agama dengan cara bermain melempar dadu lalu melangkah sesuai dengan petak yang ada pada karpet sesuai angka yang ditunjukan oleh dadu ketika anak melempar. Harapannya, anak tidak bosan ketika sedang belajar terkait dengan pengembangan moral dan agama di kelas karena biasannya anak hanya disuruh menghafal dan membaca doa-doa saja yang terkesan monoton. 
i

Metode yang digunakan dalam pembuatan “Kardusmi” yang pertama adalah tahap persiapan. Yang meliputi analisis kebutuhan dan persiapan alat dan bahan. Tahap ke-2 dalam pembuatan “Kardusmi” adalah tahap pelaksanaan yang meliputi pembutan produk, validasi dan implementasi produk “Kardusmi”. Sedangkan tahap yang terakhir pada pembuatan “Kardusmi” adalah adalah tahap evaluasi yang berupa pembuatan laporan PKM-KC dan Penyerahan Laporan PKM-KC
i

[bookmark: _Toc399420089][bookmark: _Toc399420091]BAB I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah
Menurut Permendikbud no 137 tahun 2014 bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) justru belum banyak mendapat perhatian. Saat ini, pendidikan usia dini baru diperoleh oleh sebagian kecil anak di Indonesia karena masih banyak pemikiran orangtua khususnya kalangan menengah kebawah yang menganggap pendidikan usia dini itu tidak terlalu dibutuhkan.
Pendidikan Taman Kanak-Kanak (TK)/Raudathul Athfal (RA) pada hakikatnya adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh yang menekankan pada pengembangan seluruh aspek kepribadian anak. Menurut Anderson dalam (Masithoh) (2005:2) Pendidikan anak TK perlu menyediakan berbagai kegiatan yang dapat mengembangkan berbagai aspek perkembangan yang meliputi aspek perkembangan kognitif, bahasa, sosial, emosional, fisik, dan motorik, moral dan agama.
Perkembangan adalah proses perubahan yang mencakup fungsi sistem organ tubuh, kemampuan (bersifat kualitas) dan perilaku secara berkesinambungan sepanjang hayat  pada anak usia dini. Santrock (2007:117) perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan dan perilaku tentang standar mengenai benar dan salah. Agama adalah suatu keimanan yang diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perkataan dan sikap (Zakiah Darajat dala Suryani dkk.,2008:19). Ikatan keluarga kian melemah, bergesernya institusi keluarga sebagai institusi sosialisasi anak menjadi institusi ekonomi. Mengendurnya ikatan moral dalam masyarakat. Bangkitnya pemikiran tentang perlunya pendidikan moral sebagai jawaban atas berbagai krisis yang diakibatkan oleh kemajuan zaman. 
Kardusmi (karpet dadu islami) sebagai media yang dapat mengembangkan aspek-aspek perkembangan anak khususnya nilai moral dan agama, produk ini diharapkan dapat mecapai target sasaran yakni lembaga-lembaga pendidikan anak usia dini berbasis islam agar mudah dalam pencapaian yang sudah dicita-citakan. Perkembangan arus globalisasi yang sudah tidak terkendali lagi membuat pergeseran nilai-nilai budaya di masyarakat sehingga kurangnya moral yang diiringi dengan kurangnya agama sehingga berakibat negative bagi kelangsungan hidup. Oleh sebab itu hendaknya memperkuat nilai sosial, moral dan agama ditanamkan sejak usia dini terlebih lagi kebanyakan lembaga-lembaga PAUD lebih banyak mengedepankan dan mengutamakan aspek perkembangan kognitif namun tidak dibarengi dengan moral dan agama. Pemilihan nama dari Karpet dadu islami menjadi kardusmi karena penulis mengaanggap bahwa biasanya kardus atau box makanan tidak dimanfaatkan, namun dari namanya penulis ingin mengubah menjadi lebih menarik perhatian sehingga memunculkan rasa keingintahuan orang-orang. Untuk itu, penulis berusaha mengembangkan produksi karsausmi agar masyarakat khusunya di lembaga-lembaga lebih dapat berinovasi lagi dalam memberikan pembelajaran pada anak. Selain itu diharapkan dari produksi ini bisa membawa perubahan
1.2 [bookmark: _Toc399420092]Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana pemanfaatan kardusmi sebagai pengembangan nilai moral agama anak usia dini?
1.2.2 Bagaimana cara penerapan agar kardusmi dapat dimanfatkan sebagai pengembangan nilai moral agama anak usia dini?

1.3 [bookmark: _Toc399420093]Tujuan Program
1.3.1 Mengetahui bagaimana pemanfaatan kardusmi sebagai pengembangan nilai moral agama anak usia dini.
1.3.2 Mengetahui bagaimana cara penerapan agar kardusmi dapat dimanfaatkan sebagai pengembangan nilai moral agama anak usia dini.
1.4 [bookmark: _Toc399420094]Luaran yang Diharapkan
[bookmark: _Toc399420095]Luaran yang diharapkan dari pelaksanaan program ini adalah adanya kesadaran bahwa pendidikan anak usia dini membutuhkan inovasi dalam proses pelaksanaan kegiatan yang mencakup seluruh aspek perkembangan muali dari sarana dan prasarana yang dibutuhkan, media yang digunakan sebagai penunjang serta kreativitas dari para pendidik di lembaga.
1.5 Kegunaan Program
1.5.1   	Terciptanya produk media pembelajaran yang mempermudah guru dalam       meningkatkan perkembangan nilai moral agama anak usia dini.
1.5.2 Memenuhi kebutuhan anak dalam bermain sekaligus meningkatkan perkembangan anak.
1.5.3 [bookmark: _Toc399420096]Mempermudah anak mengenal dan memahami nilai moral dan agama.









BAB II. TINJAUAN PUSTAKA


2.1 Pengertian Pendidikan Anak Usia Dini
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD), merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6 (enam) tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) justru belum banyak mendapat perhatian. Saat ini, pendidikan usia dini baru diperoleh oleh sebagian kecil anak di Indonesia karena masih banyak pemikiran orangtua khususnya kalangan menengah kebawah yang menganggap pendidikan usia dini itu tidak terlalu dibutuhkan.
Anak usia dini adalah kelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang bersifat unik, dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan perkembangan (koordinasi mortorik halus dan kasar), intelegensi (daya pikir, daya cipta, kecerdasan emosi,  dan kecerdasan spiritual), sosial emosional (sikap dan perilaku serta agama), bahasa dan komunikasi yang khusus sesuai dengan tingkat pertumbuhan dan perkembangan anak (Mansur, 2005 : 88).
Usia dini biasa di sebut dengan golden age karena fisik dan motorik anak berkembang dan bertumbuh dengan cepat, baik perkembangan emosional, intelektual, bahasa maupun moral (budi pekerti). Bahkan ada yang menyatakan bahwa pada usia empat tahun 50% kecerdasan telah tercapai, dan 80% kecerdasan tercapai pada usia delapan tahun.Adalah hal lumrah jika banyak pihak begitu memperhatikan perkembangan anak usia emas yang tak akan terulang lagi ini (Partini, 2010 :2).
Untuk mencetak generasi yang unggul tersebut tidak hanya melihat satu aspek saja yang dikembangkan dan dioptimalkan, melainkan terdapat beberapa aspek. Dalam pendidikan anak usia dini dikenal ada 8 aspek yang dikembangkan guna mengoptimalkan tumbuh kembang generasi belia kita, 8 aspek tersebut yaitu: aspek fisik, aspek motorik, aspek moral, aspek agama, aspek kognitif, aspek bahasa,  aspek sosial, dan aspek emosional. Kedelapan aspek tersebut harus dikembangkan secara holistik integratif dalam pelaksanaan pendidikan terhadap anak usia dini oleh guru PAUD. 
2.2 Pengertian Moral Agama Anak Usia Dini	
Moral berarti perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok sosial yang berupa tata cara, kebiasaan dan adat yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang menentukan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota kelompok.
Untuk dapat memiliki moral, seorang anggota masyarakat baru (bayi), akan melalui beberapa proses hingga kemudian memiliki moral. Proses inilah yang kemudian dikenal dengan istilah perkembangan moral anak usia dini. Secara lebih luasnya Santrock (2007:117) menjabarkan bahwa perkembangan moral adalah perubahan penalaran, perasaan dan perilaku tentang standar mengenai benar dan salah. Benar dan salah disini  sifatnya masih umum, karena  tiap wilayah memiliki patokan baik dan buruk yang berbeda satu sama lain. Jadi patokan baik di suatu daerah tidak dapat dijadikan patokan baik dan buruk bagi daerah lain.
Selain mencakup perubahan kesadaran akan baik dan buruk, perkembangan moral menurut Suyanto (2005:67) juga ditandai dengan adanya kemampuan anak untuk memahami aturan, moral, dan etika yang berkembang dimasyarakat. Pengertian ini dinilai lebih luas, yaitu dengan penyebutan moral dan etika. Artinya bahwa tidak hanya dinilai dari segi baik buruknya suatu perbuatan, tetapi juga melihat aspek pantas tidaknya perbuatan tersebut.
Secara lebih rinci perkembangan kemampuan moral anak dapat dibagi dalam beberapa tahapan. Piaget dalam Santrock (2007:117) membagi tahap perkembangan moral menjadi 2 tahapan, yaitu tahap moralitas heteronom dan tahap moralitas otonom. Tahap moralitas heteronom terjadi pada anak usia 4-7 tahun. Pada tahap ini anak menganggap bahwa keadilan dan peraturan adalah properti dunia yang tidak dapat diubah, dan tidak dikontrol oleh orang. Mereka juga menganggap bahwa kebenaran atau kebaikan perilaku berdasarkan pada konsekuensinya, bukan niat daari pelaku. Ciri khas lain dari tahap ini yaitu adanya immanent justice atau keyakinan bahwa pelanggaran terhadap peraturan akan mendapat sanksi secara langsung dan segera, dan hukuman tersebut tidaklah dapat dielakkan. 
Tahap kedua menurut piaget adalah tahap moralitas otonom. Tahap ini dialami oleh anak usia lebih dari 10 tahun. Pada tahap ini anak sudah memahami bahwa peraturan dan hukuman dibuat oleh manusia , dan ketika menilai sebuah perbuatan, mereka mempertimbangkan niat dan konsekuensinya.
Pendapat lain mengenai perkembangan moral anak datang dari seorang ahli di bidang kognitif yang sangat provokatif tentang perkembangan moral, yaitu Lawrence Kohlberg. Kohlberg menjelaskan lebih rinci mengenai tahap perkembangan moral. Dalam teori ini tahap perkembangan moral yakni penalaran moral prakonvensional, penalaran konvensional dan penalaran pasca konvensional dimana setiap tingkat penalaran ini terdapat dua tahap. 	
Agama adalah suatu keimanan yang diyakini oleh pikiran, diresapkan oleh perasaan dan dilaksanakan dalam tindakan, perkataan dan sikap (Zakiah Darajat dalam Suryani dkk.,2008:19). Perkembangan agama adalah perkembangan dalam kemampuan memahami, mempercayai dan menjunjung tinggi kebenaran-kebenaran yang berasal dari Samg Pencipta, dan berusaha menjadikan apa yang dipercayainya sebagai pedoman dalam bertutur kata, bersikap dan bertingkahlaku dalam berbagai situasi. 
Perkembangan agama anak menurut Ernest Harms (dalam Suryani dkk., 2008: 110-111) dapat dibagi menjadi 3 tahap, yaitu tahap dongeng, tahap kenyataan, dan tingkat individu. Tahap dongeng (the fairy tale stage) dialami anak berusia 3-6 tahun. Ciri-ciri perilaku anak pada masa ini masih banyak dipengaruhi daya fantasinya, oleh karena itu dalam menyerap materi ajar agama, anak masih banyak menggunakan fantasinya. Tahap kedua adalah tahap kenyataan atau the realistic stage, tahap ini dialami anak berusia 7-15 tahun. Pada tahap ini anak dapat menyerap materi ajar melalui kenyataan-kenyataan yang dijumpai didalam kehidupannya. Anak-anak sudah mulai tertarik dengan apa yang dilakukan oleh lembaga-lembaga keagamaan. Segala bentuk amalan keagamaan mereka ikuti dan tertarik untuk mempelajari lebih jauh. 
Adapun tahapan yang tertinggi dalam tingkatan perkembangan agama menurut Ernest adalah tahap individu atau the individual stage. Tahap ini dialami oleh anak berusia 15 tauh ke atas. Konsep keagamaan yang individualistik ini terbagi atas 3 bagian, yaitu konsep keagamaan yang konvensional dan konservatif yang dipengaruhi oleh sebagian kecil fantasi, konsep keagamaan yang murni dinyatakan dengan pandangan yang bersifat personal, dan konsep keagamaan yang humanistik. Aspek perkembangan kemampuan moral dan agama bagi anak usia dini harus ditanamkan secara bersamaan dan seimbang.
















BAB III METODE PELAKSANAAN

3.1 PERSIAPAN KEGIATAN 
3.1.1 Analisis Kebutuhan 
Analisis dilakukan guna memperoleh gambaran faktual mengenai sejauh mana perkembangan anak usia dini pada aspek moral agamanya yang akan digunakan dalam pemanfaatan Kardusmi (karpet dadu islami) adalah dengan melakukan survey kepada anak usia dini. Survei tersebut dapat dilakukan dengan mengobservasi murid di TK. 
3.1.2Persiapan Alat dan Bahan 
Persiapan alat dan bahan dalam pembuatan produk media pembelajaran “Kardusmi” meliputi: 
1) Desain gambar-gambar islam
2) Karpet
3) Dadu
4) Box dan kartu main 
3.2 PELAKSANAAN KEGIATAN 
3.2.1 Pembuatan Media Produk “Kardusmi” 
Berikut adalah alur pembuatan produk “Kardusmi” :
 (
Membuat sketsa gambar 
) (
Penyediaan alat dan bahan
) (
Survei bahan di pasaran
)

 (
Proses penggambaran dan pewarnaan
) (
Pembuatan dadu dan kartu bertema islami
) (
Uji coba produk
“Kardusmi”
)

	
Gambar 1. Alur pembuatan produk “Kardusmi”
3.2.2 Tahap Validasi Model Produk “Kardusmi” 
Validasi permainan edukatif “Kardusmi” dilakukan oleh dosen pengampu mata kuliah Pengembangan kemampuan moral agama AUD.
3.2.3 Tahap Implementasi Model Produk “Kardusmi” 
Penerapan produk “Kardusmi” dilakukan pada anak usia dini di sekitar kawasan Uiversitas Negeri Semarang dengan didampingi oleh dosen pembimbing.
3.3 EVALUASI KEGIATAN 
Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilanprogram PKM-KC “Kardusmi”. Berdasarkan evaluasi, akan diperoleh data mengenai kelemahan dan kelebihan program, dalam berbagai aspek. Akhir dari evaluasi iniberupa: (1)Pembuatan Laporan Kegiatan PKM-KC, dan (2) Penyerahan Laporan akhir.
[bookmark: _Toc399420105]BAB IV. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN
4.1 Rancangan Biaya
	No
	Jenis Pengeluaran
	Biaya

	1. 
	Peralatan dan Bahan 
	Rp. 4.886.000,00

	2. 
	Peralatan Penunjang
	Rp. 1.800.000,00

	3. 
	Perjalanan
	Rp. 1.300.000,00

	4. 
	Lain-lain
	Rp. 3.284.000,00

	Jumlah
	Keseluruhan
	Rp. 11.270.000,00



4.2 Jadwal Kegiatan
	Kegiatan
	Bulan 1
	Bulan 2
	Bulan 3
	Bulan 4

	Survei Bahan di Pasaran
	
	
	
	

	Penyediaan alat dan bahan
	
	
	
	

	Membuat sketsa gambar
	
	
	
	

	Proses pembuatan Kardusmi
	
	
	
	

	Uji coba produk
	
	
	
	

	Penyusunan laporan
	
	
	
	

	Pengiriman laporan
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1. Biodata Ketua dan Anggota
A. Identitas Diri (Biodata Ketua)
	1
	Nama Lengkap
	Nadia Ameliana Putri

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGPAUD

	4
	NIM
	1601413002

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Brebes, 30 Januari 1995

	6
	E-mail
	NadianaPutriamelia@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	085741565851



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 1 BREBES
	SMPN 2 BREBES
	SMAN 1 BREBES

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk - Lulus
	2002-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir( dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 Pramuka
	Tingkat Kecamatan
	2011

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
						
Semarang, 7 Oktober 2015
								Pengusul,



Nadia Ameliana Putri
NIM. 1601413002

A. Identitas Diri (Biodata anggota 2)
	1
	Nama Lengkap(dengan gelar)
	Leny Dwi Astuti

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGPAUD

	4
	NIM
	1601413012

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Wonogiri, 30 Maret 1995

	6
	E-mail
	Leny.astuty@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085741565851



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 1  TAWANGREJO
	SMP NEGEI 1 JATIPURNO
	SMA N 1 JATISRONO

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk - Lulus
	2002-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir( dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara UN terbaik 1 
	SMPN 1 JATISRONO
	2010

	2
	Juara 2 LCC UUD 1945
	Kabupaten Wonogiri
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
						
Semarang, 24 September 2014
								Pengusul,


Leny Dwi Astuti
NIM. 1601413012


A. Identitas Diri (Biodata anggota 3)

	1
	Nama Lengkap(dengan gelar)
	Welly Florentia Indriawati

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	PGPAUD

	4
	NIM
	7211413136

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Jakarta, 7 Desember 1995

	6
	E-mail
	wellyflorentia@gmail.com

	7
	Nomor Telepon/HP
	089669723674



A. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD N 1 RENDEH BANDUNG
	SMP PGRI 384 RENDEH BANDUNG
	SMAN 1 CEPU

	Jurusan
	
	
	IPS

	Tahun Masuk - Lulus
	2002-2007
	2007-2010
	2010-2013



B. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



C. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir( dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 Mayoret Bandung
	Pemda Bandung
	2009

	2
	Juara 2 Mayoret Blora
	Pemda Blora
	2012



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
						
Semarang, 07 Oktober 2014
Pengusul,


Welly Florentia Indriawati 
NIM. 7211413136
A. Identitas Diri (Biodata anggota 3)

	1
	Nama Lengkap(dengan gelar)
	Vivi Ely Candra

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Akuntansi

	4
	NIM
	7211413126

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Blora, 20 September 1995

	6
	E-mail
	velyacacandra@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085713948615



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	SD NEGERI 1 BINTING CEPU
	SMP N 2 SAMBONG CEPU
	SMK NEGERI 1 CEPU

	Jurusan
	
	
	Akuntansi

	Tahun Masuk - Lulus
	2002-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	1
	
	
	

	2
	
	
	



D. Penghargaan dalam 10 tahun Terakhir( dari pemerintah, asosiasi atau institusi lainya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Juara 1 Voli
	Jurusan Akuntansi UNNES
	2013

	2
	
	
	



Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidak-sesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah Program Kreativitas Mahasiswa. 
						
Semarang, 24 September 2014
Pengusul,


Vivi Ely Candra 
NIM. 7211413126

A. Identitas Diri Dosen Pembimbing 
	1.
	Nama Lengkap
	Neneng Tasu’ah S.Pd. M.Pd.

	2.
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3.
	Jabatan Fungsional
	Lektor (01-08-2012)

	4.
	NIP
	19780101200604 2001

	5.
	NIDN
	0001017811

	6.
	Tempat,Tanggal Lahir
	Jakarta, 01 Januari 1978

	7.
	E-mail
	

	8.
	Alamat Kantor
	Gedung A3 FIP Kampus UNNES Sekaran, Gunungpati, Semarang kode pos 50229 


	9.
	No telp/Hp
	085727272002



B. Riwayat Pendidikan Dosen Pembimbing








































Lampiran 2. Justifikasi Anggaran Kegiatan

1. Peralatan Penunjang
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Freezer
	2 Tahun
	1
	2.765.000
	2.765.000

	Blender
	1 Tahun
	1
	250.000
	250.00

	Mixer
	1 Tahun
	1
	150.000
	150.000

	Panci besar
	6 Bulan 
	1
	75.000
	75.000

	Set kopor gas
	1 tahun 
	1
	175.000
	175.000

	Baskom
	3 bulan 
	3
	8.000
	24.000

	Pisau
	4 bulan
	3
	5000
	15.000

	Sendok kayu
	2 bulan
	2
	4.500
	9.000

	Penggilas 
	5 bulan
	1
	16.000
	16.000

	Gas elpigi
	1 bulan
	9
	18.000
	162.000

	Loyang
	1 minggu
	2
	17.000
	34.000

	SUB TOTAL (Rp)
	3.675.000




2. Bahan Habis Pakai 
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Brokoli
	10/hari
	100 kg
	13.000
	1.300.000

	Susu full cream
	10/hari
	65 kaleng
	12.000
	780.000

	Gula bubuk
	50/hari
	155 kg
	15.000
	2.325.000

	Tepung Maizena
	1/minggu
	28 kg
	20.000
	560.000

	Telur
	1 krat/ bulan
	1,5 krat
	200.000
	300.000

	Cup
	100/hari
	15 gross
	45.000
	675.000

	Bahan lain
	
	
	
	185.000

	SUB TOTAL (Rp)
	6.125.000









3. Perjalanan

	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Ke Magelang, Merbabu dan Semarang untuk mencari brokoli selama 4 bulan
	2 hari sekali
	2 orang
	490.000
	980.000

	Ke pasar Johar Semarang untuk membeli bahan lainnya selama 4 bulan
	Seminggu sekali
	2 orang
	122.500
	245.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.225.000



4. Lain-lain
	Material
	Justifikasi pemakaian
	Kuantitas
	Harga satuan (Rp)
	Keterangan

	Laporan
	
	1
	265.000
	265.000

	Tenda Jualan
	
	3
	175.000
	525.000

	Meja kursi
	
	3
	145.000
	435.000

	SUB TOTAL (Rp)
	1.225.000

	Total Keseluruhan (Rp)
	12.250.000






















Lampiran 3. Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian Tugas

	No
	Nama/NIM
	Program Studi
	Bidang Ilmu
	Alokasi Waktu(jam/minggu)
	Uraian Tugas

	1
	Nadia Ameliana Putri
	PGPAUD
	PENDIDIKAN
	8 jam/minggu
	Ketua
Perancang gambar, Membuat Laporan,pencari alat.

	2
	Leny Dwi Astuti
	PGPAUD
	PENDIDIKAN
	8 jam/minggu
	Perancang gambar, Pembuat dadu, Pencari alat bahan

	3
	Wely Florentia Indriawati
	AKUNTANSI
	MURNI
	[bookmark: _GoBack]8 jam/minggu
	Perancang gambar, Pembuat dadu, Pencari alat bahan

	4
	Vivi Ely Candra
	AKUNTANSI
	MURNI
	8jam/Minggu
	Mendesign, membuat banner, merancang gambar
















Lampiran 4. Surat pernyataan ketua peneliti/pelaksana

[image: D:\Warna.jpg]

SURAT PERNYATAAN KETUA PELAKSANA
Yang bertandatangan di bawah ini :
Nama		: Nadia Ameliana Putri
NIM		: 1601413002
Program Studi:  PGPAUD
Fakultas	 : Ilmu Pendidikan
Dengan ini saya menyatakan bahwa usulan program kreatifitas mahasiswa kewirausahaan yang berjudul: “Pemanfaatan kardusmi (karpet dadu islami) sebagai media pengembangan nilai moral agama anak usia dini” Yang diusulkan untuk tahun anggaran 2014 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga atau sumberdana lain. Bilamana dikemudian hari ditemukan ketidak sesuaian dengan pernyataan ini, maka saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan mengembalikan seluruh biaya pelaksanaan yang sudah diterima ke kas negara. Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.

Semarang, 07 Oktober 2015

Mengetahui,							
Pembantu Rektor Bidang					Yang menyatakan,
Kemahasiswaan


Prof. Dr. Masrukhi, M.Pd				         Nadia Ameliana Putri
NIP.196205081988031002					NIM. 1601413002
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